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Abstract: Advances in information technology have driven the use of digital media 

as a more effective means of conveying information in educational settings. 

However, SDIT Saad Bin Abi Waqqash does not yet have a digital information 

system capable of delivering information to the school community quickly and 

dynamically. This community service project aims to design and implement a digital 

information board system with a running-text display suitable for the school 

environment. The method used is an action research approach, which includes the 

identification, planning, implementation, and evaluation stages. The planning process 

involves determining the installation location based on the building’s layout and 

designing an LED dot-matrix system. The implementation results show that the 

running text system operates effectively, displays information in real time, and 

provides optimal visibility from various areas of the school. Additionally, the 

developed system is easy for users to operate via a smartphone-based application. 

Thus, the use of running text as a digital medium for information dissemination can 

enhance its effectiveness and support the use of technology in the school 

environment. 

 

Keywords : Running Text, Digital Information Board, LED Dot Matrix, Action 

Research, School 

 

Abstrak: Perkembangan teknologi informasi mendorong pemanfaatan media digital 

sebagai sarana penyampaian informasi yang lebih efektif di lingkungan pendidikan. 

Namun, SDIT Saad Bin Abi Waqqash belum memiliki media informasi digital yang 

mampu menyampaikan informasi secara cepat dan dinamis kepada sivitas sekolah. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk merancang dan 

mengimplementasikan perangkat papan informasi digital berbasis running text yang 

sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan action research yang meliputi tahap identifikasi, perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Proses perencanaan mencakup penentuan posisi instalasi 

berdasarkan layout bangunan dua lantai, serta perancangan sistem berbasis LED dot 

matrix. Hasil implementasi menunjukkan bahwa perangkat running text dapat 

beroperasi dengan baik, menampilkan informasi secara real-time, serta memiliki 

visibilitas yang optimal dari berbagai area sekolah. Selain itu, sistem yang 

dikembangkan mudah dioperasikan oleh pengguna melalui aplikasi berbasis 

smartphone. Dengan demikian, penggunaan running text sebagai media informasi 

digital dapat meningkatkan efektivitas penyampaian informasi serta mendukung 

pemanfaatan teknologi di lingkungan sekolah. 

 

Kata Kunci : Running Text, Papan Informasi Digital, LED Dot Matrix, action 

research, Sekolah. 
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LATAR BELAKANG 

 

Perkembangan teknologi di bidang elektronika dan digital semakin pesat dan telah memberikan 

dampak yang signifikan dalam kehidupan masyarakat. Perangkat berbasis elektronika tidak hanya 

digunakan di sektor industri dan komunikasi, tetapi juga telah terintegrasi dengan kehidupan sehari-hari 

seperti pendidikan, kesehatan, transportasi dan kependudukan. Inovasi di bidang elektronika 

memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi dengan cepat, efektif, dan efisien. Oleh karena itu, 

pemanfaatan teknologi elektronika menjadi salah satu aspek penting dalam mendukung berbagai 

aktivitas, termasuk dalam mendukung proses pembelajaran di sekolah(Gumartifa et al., 2022; Muljono et 

al., 2023). 

Salah satu teknologi berbasis elektronika yang banyak digunakan adalah media informasi digital 

berupa running text atau papan informasi elektronik(Bachter Simbolon et al., 2024; Fitrian & Darmawan, 

2025). Running text merupakan perangkat tampilan berbasis LED yang mampu menampilkan pesan atau 

informasi dalam bentuk teks berjalan(Simanjuntak et al., 2024). Teknologi ini memiliki banyak manfaat, 

seperti menyampaikan pengumuman secara real-time, meningkatkan keterlihatan informasi, serta 

memberikan kesan modern dan interaktif. Dengan kemudahan dalam pengoperasian dan fleksibilitas 

konten yang dapat diubah sesuai kebutuhan, running text menjadi solusi efektif dalam penyampaian 

informasi di ruang publik(Atisina, 2024). 

Sekolah sebagai institusi pendidikan memerlukan sarana penyampaian informasi yang cepat, 

jelas, dan mudah diakses oleh siswa, guru, maupun masyarakat sekitar (Susanto et al., 2025). Papan 

pengumuman konvensional yang biasanya berupa kertas tertempel di papan sering kali kurang efektif, 

terutama dalam penyebaran informasi yang dinamis dan berubah-ubah (Gunawan et al., 2024). Kehadiran 

running text di sekolah dapat digunakan sebagai media untuk menyampaikan jadwal kegiatan, 

pengumuman resmi, informasi akademik, hingga pesan-pesan edukatif (Sukma et al., 2024). Dengan 

demikian, running text menjadi salah satu sarana pendukung komunikasi yang mampu meningkatkan 

kualitas pelayanan informasi di lingkungan sekolah dasar. 

Beberapa penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa penggunaan 

running text mampu meningkatkan efektivitas penyampaian informasi, mempercepat arus komunikasi, 

serta memberikan nilai tambah dalam citra institusi (Tamami et al., 2025). Implementasi perangkat ini 

juga relatif mudah dilakukan dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan sekolah (Dewatama et al., 2025). 

Oleh karena itu, instalasi running text terbukti bermanfaat sebagai salah satu media informasi yang 

mendukung kegiatan belajar mengajar maupun aktivitas administratif. 

SDIT Saad Bin Abi Waqqash yang berlokasi di Banyumulek, Lombok Barat, Provinsi Nusa 

Tenggara Barat merupakan lembaga pendidikan dasar yang berada di bawah naungan Yayasan Saad Bin 

Abi Waqqash, bersama dengan unit pendidikan lain seperti TKIT dan TPQ. Sekolah ini memiliki visi 

melahirkan generasi pengamal Al-Qur’an dan Sunnah yang berakhlakul karimah, berilmu, unggul, serta 

berprestasi, dengan misi menanamkan aqidah ahlussunnah wal-jamaah, menekankan hafalan Al-Qur’an, 

serta menumbuhkan kesadaran beribadah sesuai sunnah (Ch et al., 2024). Sebagai sekolah yang terus 

berkembang, SDIT Saad Bin Abi Waqqash membutuhkan sarana digital untuk menunjang penyebaran 

informasi, baik bagi siswa, guru, maupun orang tua Ketika berada di lingkungan sekolah. Namun, saat ini 

sekolah tersebut belum memiliki fasilitas running text sebagai media informasi digital seperti tampak 

pada gambar 1. Hal ini membuat penyampaian pengumuman masih terbatas melalui papan tulis 

konvensional atau pemberitahuan lisan, yang kurang efektif untuk informasi yang bersifat dinamis. 
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Gambar 1. SDIT Sa’ad Bin Abi Waqqash  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa instalasi 

running text di sekolah dasar menjadi hal yang penting untuk dilakukan. Selain memberikan manfaat 

langsung dalam penyampaian informasi, kegiatan ini juga menjadi sarana transfer ilmu pengetahuan dan 

teknologi dari perguruan tinggi kepada masyarakat, khususnya di bidang elektronika terapan. Program 

pengabdian ini diharapkan dapat membantu sekolah dalam meningkatkan kualitas layanan informasi, 

mempercepat komunikasi internal maupun eksternal, serta menjadi contoh pemanfaatan teknologi yang 

tepat guna bagi dunia pendidikan. 

 

METODE 

 

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam melaksanakan kegiatan pengabdian 

masyarakat, salah satunya adalah metode penelitian tindakan (action research) (Ariessaputra et al., 2024). 

Metode ini terdiri dari: Identifikasi, Perencanaan, Pelaksanaan, dan Evaluasi. 

1). Tahap Identifikasi  

Tahap identifikasi merupakan tahapan awal yang dilakukan untuk memperoleh gambaran 

menyeluruh mengenai kondisi aktual serta permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Pada tahap ini, 

pengumpulan data dilakukan melalui beberapa pendekatan, yaitu observasi langsung ke lokasi, 

wawancara dengan pihak sekolah, serta diskusi bersama pemangku kepentingan yang meliputi kepala 

sekolah, guru, dan staf. 

Observasi lapangan difokuskan pada peninjauan kondisi fisik lingkungan sekolah, seperti struktur 

bangunan, potensi lokasi pemasangan perangkat, serta ketersediaan dan akses terhadap sumber listrik. Di 

sisi lain, wawancara dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi yang diperlukan sekolah, 

metode penyampaian informasi yang selama ini digunakan, serta kendala yang muncul dalam proses 

komunikasi kepada siswa. 

Selain itu, diskusi bersama pihak sekolah dilakukan untuk menyamakan persepsi terkait 

kebutuhan utama serta menentukan prioritas dalam pengembangan sistem. Melalui proses ini, diperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai harapan mitra terhadap solusi yang akan diterapkan. 

Seluruh informasi yang diperoleh pada tahap identifikasi ini selanjutnya menjadi dasar dalam penyusunan 

spesifikasi teknis serta perancangan sistem pada tahap berikutnya. 
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2). Tahap Perencanaan  

Tahap perencanaan dilakukan dengan menitikberatkan pada penyusunan solusi teknis serta 

strategi implementasi sistem running text yang sesuai dengan kebutuhan mitra. Pada tahap ini, 

perancangan sistem dilakukan secara komprehensif, meliputi penentuan desain layout pemasangan, 

pemilihan spesifikasi perangkat, serta penyusunan alur instalasi. Desain layout dirancang dengan 

mempertimbangkan aspek visibilitas agar informasi dapat terbaca dengan jelas, keamanan perangkat, 

serta kemudahan dalam proses perawatan. Sementara itu, spesifikasi perangkat ditentukan berdasarkan 

kesesuaian dengan kondisi lingkungan sekolah, meliputi pemilihan LED dot matrix, controller, power 

supply, dan komponen pendukung lainnya. 

Selain perancangan teknis, tahap ini juga mencakup pengorganisasian kegiatan agar proses 

pelaksanaan dapat berjalan secara optimal. Hal tersebut meliputi penyusunan jadwal kegiatan, pembagian 

tugas antar anggota tim, serta penetapan prosedur kerja yang sistematis. Perencanaan yang terstruktur 

diharapkan mampu mendukung kelancaran proses instalasi, meningkatkan efisiensi pelaksanaan, serta 

memastikan bahwa sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan dan target yang telah ditentukan. 

 

3). Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan merupakan tahapan implementasi yang dirancang berdasarkan rencana 

kegiatan yang telah disusun pada tahap sebelumnya. Kegiatan pada tahap ini mencakup persiapan 

peralatan dan bahan, proses instalasi perangkat, konfigurasi sistem, serta pengujian awal sebagai bagian 

dari prosedur operasional. Seluruh rangkaian kegiatan disusun secara sistematis agar proses pelaksanaan 

instalasi running text di SDIT Saad bin Abi Waqqash dapat berjalan sesuai dengan alur kerja yang telah 

direncanakan. 

Proses instalasi direncanakan dimulai dari pemasangan struktur pendukung dan jalur kabel, 

kemudian dilanjutkan dengan pemasangan modul LED running text pada lokasi yang telah ditentukan. 

Selanjutnya dilakukan integrasi antara perangkat keras dan perangkat lunak, termasuk pengaturan sistem 

kontrol berbasis aplikasi untuk mengelola tampilan informasi. Tahap berikutnya adalah pengujian sistem 

guna memastikan kesesuaian fungsi dengan spesifikasi yang dirancang. Selain itu, pada tahap ini juga 

direncanakan kegiatan pendampingan kepada pengguna melalui demonstrasi penggunaan sistem, dengan 

tujuan memberikan pemahaman awal terkait pengoperasian perangkat sebelum digunakan secara penuh. 

 

4). Tahap Evaluasi 

Tahap evaluasi adalah sebagai proses untuk menilai tingkat efektivitas sistem yang dikembangkan 

serta kesesuaian antara perencanaan dan implementasi. Evaluasi ini direncanakan menggunakan beberapa 

pendekatan, antara lain uji fungsional sistem, observasi penggunaan, serta pengumpulan saran dan 

masukan dari pengguna. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh gambaran menyeluruh terkait 

kinerja sistem dan kemanfaatannya dalam mendukung penyampaian informasi di lingkungan sekolah. 

Uji fungsional direncanakan untuk menguji kinerja sistem running text, meliputi kemampuan dalam 

menampilkan informasi, mengatur konten, serta menjaga kestabilan tampilan. Selain itu, observasi 

penggunaan akan dilakukan untuk mengkaji bagaimana sistem dimanfaatkan dalam aktivitas sehari-hari. 

Pengumpulan saran dan masukan dilakukan melalui wawancara dan diskusi dengan pengguna guna 

mengetahui tingkat kemudahan penggunaan, persepsi manfaat, serta potensi kendala yang muncul. Hasil 

dari proses evaluasi ini direncanakan sebagai dasar dalam perbaikan sistem dan pengembangan lebih 

lanjut, sekaligus untuk mendukung keberlanjutan pemanfaatan perangkat di lingkungan sekolah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian diuraikan secara sistematis sesuai dengan tahapan yang 

telah dilakukan, mulai dari proses identifikasi, perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Penyusunan 

ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang runtut mengenai alur kegiatan serta keterkaitan antar 

tahapan yang telah dilaksanakan. 

 

1). Hasil Identifikasi 

Tahap identifikasi awal dilakukan pada akhir tahun 2023 sebagai bagian dari proses penyusunan 

proposal kegiatan pengabdian. Tahap ini bertujuan untuk mengkaji permasalahan yang relevan dengan 

bidang teknik elektro serta mengidentifikasi kebutuhan mitra secara awal. Setelah proposal disetujui, 

kegiatan identifikasi dilanjutkan melalui survei lapangan yang dilaksanakan pada tanggal 14 Mei 2024 di 

SDIT Saad Bin Abi Waqqash. Survei ini dilakukan untuk memverifikasi kondisi aktual di lapangan 

sekaligus memperdalam pemahaman terhadap kebutuhan sistem papan informasi digital berbasis running 

text. 

 

 
Gambar 2. Tampak depan Gedung SDIT Saad Bin Abi Waqqash 

 

Kegiatan survei dilakukan melalui observasi langsung, wawancara dengan pihak sekolah, serta 

diskusi bersama guru dan staf. Berdasarkan hasil observasi, diketahui bahwa bangunan sekolah terdiri 

dari dua lantai dengan fasilitas utama berupa ruang kelas, ruang guru, dan musholla, seperti ditunjukkan 

pada Gambar 2. Struktur bangunan yang bertingkat ini menjadi salah satu pertimbangan penting dalam 

menentukan posisi pemasangan perangkat agar informasi dapat terlihat secara optimal dari berbagai area 

di lingkungan sekolah. Selain itu, kondisi lingkungan yang relatif terbuka di bagian depan sekolah 

memberikan potensi visibilitas yang baik bagi perangkat running text. 

 Layout bangunan sekolah yang disajikan pada Gambar 3 menunjukkan distribusi ruang yang 

memanjang antara lantai satu dan lantai dua. Pola tata letak ini mengindikasikan bahwa pemilihan lokasi 

pemasangan perangkat tidak hanya mempertimbangkan ketersediaan ruang, tetapi juga sudut pandang 

pengguna serta jalur aktivitas siswa. Dengan demikian, analisis terhadap layout bangunan menjadi aspek 

penting dalam tahap identifikasi untuk mendukung efektivitas sistem informasi yang akan dikembangkan. 

Selain observasi fisik, tim pengabdian juga melakukan diskusi dengan kepala sekolah dan guru, 

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. Diskusi ini bertujuan untuk menggali kebutuhan informasi 

yang diperlukan oleh sekolah, serta mengidentifikasi kendala yang selama ini dihadapi dalam 

penyampaian informasi kepada siswa. Hasil diskusi menunjukkan bahwa penyampaian informasi masih 

dilakukan secara konvensional, sehingga kurang efektif dalam menjangkau seluruh siswa secara cepat dan 

merata. 
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Gambar 3. Layout awal bangunan SDIT Saad Bin Abi Waqqash 

  

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, dapat diketahui bahwa diperlukan suatu media informasi 

yang mampu menyampaikan informasi secara lebih efektif, real-time, dan mudah diakses oleh seluruh 

warga sekolah. Oleh karena itu, implementasi sistem running text menjadi solusi yang relevan untuk 

menjawab permasalahan tersebut. Hasil dari tahap identifikasi ini selanjutnya digunakan sebagai dasar 

dalam perancangan sistem, khususnya dalam menentukan posisi pemasangan, spesifikasi perangkat, serta 

strategi implementasi yang sesuai dengan kondisi lingkungan sekolah. 

 

 
Gambar 4. Diskusi dengan Pengelola SDIT Saad Bin Abi Waqqash 

 

2). Hasil Perencanaan Kegiatan 

Tahap hasil perencanaan merupakan kelanjutan dari proses identifikasi yang telah dilakukan 

sebelumnya, dengan tujuan merumuskan solusi teknis yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mitra. 

Pada tahap ini, dilakukan perancangan sistem secara menyeluruh yang meliputi penentuan posisi 

pemasangan perangkat, penyusunan arsitektur sistem, serta pemilihan spesifikasi komponen utama. Hasil 

perencanaan ini disusun dengan mempertimbangkan aspek visibilitas, efisiensi instalasi, serta kemudahan 

operasional sistem di lingkungan sekolah. 

Perancangan posisi pemasangan perangkat running text ditunjukkan pada Gambar 5. Berdasarkan 

analisis terhadap layout bangunan sekolah, perangkat direncanakan dipasang pada lantai dua, tepatnya 

pada area yang menghadap ke ruang terbuka dan jalur aktivitas siswa. Pemilihan posisi ini didasarkan 
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pada pertimbangan sudut pandang pengguna, ketinggian pemasangan, serta minimnya hambatan visual, 

sehingga informasi yang ditampilkan dapat terlihat secara optimal dari berbagai titik di lingkungan 

sekolah. Selain itu, posisi ini juga memungkinkan jangkauan informasi yang lebih luas dibandingkan jika 

perangkat ditempatkan pada lantai satu. Dengan demikian, aspek visibilitas menjadi faktor utama dalam 

menentukan lokasi instalasi perangkat. 

 

  

 
Gambar 5. Posisi penempatan running perangkat teks 

 

Selanjutnya, arsitektur sistem running text dirancang dalam bentuk blok diagram seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 6. Sistem terdiri dari beberapa komponen utama, yaitu smartphone sebagai 

perangkat input, modul komunikasi berbasis WiFi, mikrokontroler sebagai pusat pengendali, power 

supply sebagai sumber daya, serta panel LED dot matrix sebagai media tampilan. Alur kerja sistem 

dimulai dari pengiriman data teks melalui smartphone, yang kemudian diteruskan melalui jaringan WiFi 

ke mikrokontroler. Mikrokontroler akan memproses data tersebut dan mengirimkan sinyal kendali ke 

panel LED untuk ditampilkan dalam bentuk teks berjalan. Desain arsitektur ini dipilih karena 

memberikan fleksibilitas dalam pengaturan konten secara real-time serta kemudahan dalam 

pengoperasian oleh pengguna. 

 
Gambar 6. Blok diagram sistem running text di SDIT Saad Bin Abi Waqqash 

 
Gambar 7 menunjukkan bentuk fisik modul LED running text yang digunakan dalam sistem. 

Modul ini terdiri dari susunan LED dot matrix yang mampu menampilkan karakter teks dengan tingkat 

kecerahan yang cukup tinggi, sehingga tetap dapat terbaca dengan jelas pada kondisi pencahayaan luar 
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ruangan. Pemilihan jenis modul ini didasarkan pada pertimbangan efisiensi energi, daya tahan perangkat, 

serta kemampuan dalam menampilkan informasi secara dinamis. Selain itu, ukuran modul juga 

disesuaikan dengan kebutuhan visibilitas di lingkungan sekolah agar informasi dapat terbaca dari jarak 

tertentu. 

   
Gambar 7. Modul running Text 

 

Secara keseluruhan, tahap perencanaan ini menghasilkan rancangan sistem yang terintegrasi 

antara aspek teknis dan kondisi lingkungan. Penentuan posisi pemasangan, desain arsitektur sistem, serta 

pemilihan komponen dilakukan secara sistematis untuk memastikan bahwa perangkat running text yang 

dikembangkan dapat berfungsi secara optimal, mudah dioperasikan, serta mampu memenuhi kebutuhan 

penyampaian informasi di lingkungan sekolah. 

 

3). Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Tahap pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada tanggal 8 Agustus 2024 sebagai realisasi dari 

perencanaan sistem yang telah disusun sebelumnya. Kegiatan ini melibatkan tim pengabdian dan pihak 

sekolah, dengan fokus pada proses instalasi perangkat running text serta integrasi sistem secara 

keseluruhan. Selain itu, pada tahap ini juga dilakukan pengumpulan data melalui observasi dan interaksi 

langsung dengan pengguna sebagai bagian dari proses evaluasi awal terhadap implementasi sistem. 

 

 
Gambar 8. Proses pemasangan running text 

 

Proses instalasi perangkat dilakukan secara bertahap, dimulai dari pemasangan jalur kabel, 

instalasi modul LED, hingga penguatan struktur penempatan perangkat. Dokumentasi kegiatan 

pemasangan ditunjukkan pada Gambar 8, yang memperlihatkan beberapa tahapan instalasi, mulai dari 

persiapan lokasi, pemasangan dudukan perangkat, hingga proses penyambungan kabel dan konfigurasi 

awal sistem. Tahapan ini menunjukkan bahwa instalasi tidak hanya berfokus pada pemasangan perangkat, 

tetapi juga memperhatikan aspek kerapian instalasi, keamanan, serta kestabilan posisi perangkat agar 

dapat beroperasi dalam jangka panjang. 
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Setelah proses instalasi selesai, dilakukan integrasi sistem antara perangkat keras dan perangkat 

lunak, termasuk pengaturan aplikasi berbasis smartphone untuk mengelola konten running text. Pada 

tahap ini, sistem diuji untuk memastikan bahwa teks dapat ditampilkan dengan baik, responsif terhadap 

perubahan input, serta memiliki tingkat keterbacaan yang memadai. Selain itu, guru sebagai pengguna 

utama dilibatkan secara langsung dalam proses pengoperasian awal, sehingga dapat memahami fungsi 

dasar sistem serta prosedur penggunaan perangkat. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesiapan pengguna dalam memanfaatkan teknologi yang telah diimplementasikan. 

Hasil akhir dari instalasi perangkat running text dapat dilihat pada Gambar 9, yang menunjukkan 

tampilan perangkat dari area gerbang sekolah. Posisi pemasangan pada lantai dua terbukti memberikan 

visibilitas yang luas, sehingga informasi yang ditampilkan dapat dilihat dengan jelas oleh siswa maupun 

pengunjung yang berada di area depan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan posisi 

pemasangan yang dilakukan sebelumnya telah sesuai dengan kebutuhan lapangan, khususnya dalam 

aspek jangkauan dan keterbacaan informasi. 

 

 
Gambar 9. Running text tampak dari gerbang sekolah 

 

Berdasarkan keseluruhan proses pelaksanaan, dapat diketahui bahwa instalasi sistem running text 

dapat dilakukan dengan baik melalui pendekatan yang sistematis dan kolaboratif. Integrasi antara 

perencanaan teknis, proses instalasi, serta keterlibatan pengguna menjadi faktor penting dalam 

keberhasilan implementasi sistem. Selain itu, pendekatan partisipatif yang melibatkan pihak sekolah juga 

berkontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan kesiapan pengguna terhadap teknologi yang 

diterapkan. 

 

4). Hasil Evaluasi 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa perangkat running text yang telah dipasang dapat berfungsi 

sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan. Hal ini ditunjukkan melalui kemampuan sistem dalam 

menampilkan informasi secara jelas dan stabil pada lokasi pemasangan. Gambar 10 memperlihatkan 

kondisi perangkat running text yang telah terpasang dan beroperasi di lingkungan sekolah. Dari gambar 

tersebut terlihat bahwa posisi pemasangan memungkinkan informasi dapat terlihat dengan baik oleh siswa 

maupun pengunjung, sehingga mendukung efektivitas penyampaian informasi secara visual. 
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Gambar 10. Hasil Pemasangan Media Informasi running text 

 

Selain aspek teknis, evaluasi juga dilakukan terhadap kemudahan penggunaan sistem oleh 

pengguna. Gambar 11 menunjukkan tampilan aplikasi berbasis smartphone yang digunakan untuk 

mengatur konten running text. Melalui aplikasi ini, pengguna dapat mengatur teks, kecepatan tampilan, 

serta format informasi yang akan ditampilkan. Antarmuka yang sederhana dan intuitif memberikan 

kemudahan bagi guru dalam mengoperasikan sistem tanpa memerlukan keahlian teknis yang kompleks. 

Hal ini menjadi salah satu faktor penting dalam keberlanjutan penggunaan perangkat di lingkungan 

sekolah. 

Kegiatan evaluasi juga mencakup pelatihan penggunaan dan perawatan perangkat kepada pihak 

sekolah. Materi pelatihan meliputi pengenalan komponen sistem, cara pengoperasian perangkat, serta 

langkah-langkah perawatan dasar untuk menjaga kinerja sistem. Pendekatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan pengguna dalam mengelola perangkat secara mandiri, sehingga 

ketergantungan terhadap tim pengabdian dapat diminimalkan. 

 

 

   
Gambar 11. Tampilan software untuk mengatur tulisan pada peralatan running text 

 
Selain itu, berdasarkan hasil saran dan masukan yang diperoleh melalui wawancara, pihak mitra 

menyatakan bahwa implementasi running text memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan 

kualitas penyampaian informasi di sekolah. Informasi yang sebelumnya disampaikan secara konvensional 

kini dapat ditampilkan secara lebih menarik, cepat, dan mudah diakses oleh seluruh warga sekolah. 

Kegiatan monitoring yang dilakukan setelah instalasi menunjukkan bahwa perangkat masih berfungsi 

dengan baik dan tetap digunakan dalam aktivitas sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang 
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dikembangkan memiliki tingkat keandalan yang cukup baik serta mampu mendukung kebutuhan 

informasi secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa implementasi 

sistem running text tidak hanya berhasil dari sisi teknis, tetapi juga memberikan dampak positif terhadap 

efektivitas komunikasi informasi di lingkungan sekolah. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Implementasi sistem running text di SDIT Saad Bin Abi Waqqash Banyumulek Lombok Barat 

berhasil dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah disusun. Perangkat yang dipasang mampu 

berfungsi dengan baik dalam menampilkan informasi secara visual, jelas, dan dinamis, sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas penyampaian informasi di lingkungan sekolah. Pemilihan posisi pemasangan 

pada lantai dua terbukti memberikan jangkauan visibilitas yang lebih luas, sehingga informasi dapat 

diakses oleh siswa maupun pengunjung dari berbagai area. 

Selain itu, penggunaan sistem berbasis aplikasi memberikan kemudahan bagi pengguna, 

khususnya guru, dalam mengatur dan memperbarui konten informasi secara real-time. Kegiatan pelatihan 

yang diberikan juga mampu meningkatkan pemahaman pengguna terhadap pengoperasian serta 

perawatan perangkat. Secara keseluruhan, penerapan running text ini tidak hanya memberikan solusi 

teknis, tetapi juga berkontribusi dalam meningkatkan kualitas komunikasi informasi serta mendukung 

pemanfaatan teknologi di lingkungan pendidikan. 
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